
B·A B I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah yang lebih dikenal 

dengan sebutah Buya Hamka adalah seorang pengarang roman 

angkatan Balai Pustaka. Selain sebagai seorang pengarang 

roman, Hamka dikenal sebagai seorang ulama atau pemuka 

agama Islam. Seb~gai seorang sastrawan dan sekaligus ula­

ma, Hamka selalu menghasikan karya-karya sastra yang me­

ngandung ajaran agama Islam. Hal ini seperti apa yang di:. 

kemukakan Tamara (1983:94} yang menegaskan bahwa lingku-

ngan Islamnya membuat Hamka bertolak pada satu tujuan 

bahwa mengarang karya sastra adalah satu amal ibadah o­

rang-orang muslim. Dalam hal ini, Hamka tida~ pernah ber­

henti untuk bertablikh dan berdakwah di dalam semua ke­

khasan Hamka. 

Karya-karya Hamka tidak dapat dilepaskan dari latar 

belakang linRkungan budaya masyarakat Sumatera Barat. 

Hal inilah yang menarik bagi penulis untuk menjadikan 

karya-karya Hamka sebagai obyek penelitian. Mengamati te­

ma yang ditampilkan pada setiap karyanya, Hamka selalu 

berusaha memasukkan ajaran-ajarah agama Islam dan selalu 

menampilkan permaslahan adat ilinangkabau. 

Sebagai seorang yang lahir dan tumbuh dala'll lingku­

ngan adat Minangkabau., Hamka banyak mengemukakan kriti­

kannya terhadap kepincangan-kepincangan adat dalarn pelak-
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sanaan agama Islam, dan inilah yang dikemukakannya dalam 

roman-roman Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, Qi. Bawah L±n­

dungan Ka'bah, Merantau Ki Deli da.n Dijemput. Mamakn;y;a. 

Beberapa pendapat mengatakan bahwa, karya-karya Hamka 

sangat dekat dengan kehidupan pribadinya. mi Jassin ( 1967: 

62) mengatakan bahwa barang siapa mengenal riwayat hidup 

Hamka., make. kakan mengetahui banya.k anasir biografi dalam 

karya-karyanya. Warna kesedihan yang selalu ada dalam ro­

romannya adalah disebabkan ka.rena pengalamannya yang se­

dlih-sedih di masa kecil hingga dewasanya. Karya-karya ter­

sebut adalah hasil pengalaman dan penderitaannya semata. 

Pendapat serupa, yang mengatakam bahwa pemasukan un­

sur pribadi telah menja~ ~lah satu. c~ri khas dalam kar­

ya-karya Hamka dikemukalan oleh Umar Yunus dalam Gelora. 28 

Oktober 1962, H. Kiagus 4gnan dalam Beri ta. Buana· 11 Agustus 

1981 dan Ali Audah dalam Suluh Indonesia 10 Oktober 1962. 

Pertimbangan yang melandasi pemilihan judul dalam pe­

nelitian ini adalah berangkat dari keingintahuan bagaimana­

kah keterkaitan latar bela~g kehidupan pribadi Hamka de­

ngan karya-karyanya. Sehubungan dengan hal tersebut, pene­

litian terhadap karya-karya Hamka ini menyoroti sejauh ma­

na keterlibatan Hamka sebagai pengarang dalam menghasikan 

karya-karyanya. 

Sosok Bamka sebgai pengarang ditonjolkan dalam peneli­

tian ini, untulc memahami hubungan antara karya.-kaeyanya de­

ngan kehidupan pribadinya. Pemikiran tersebut didasarkan 

pada kenyataan bahwa a.pa yang ada di dalam karya sastra a-
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kiran, dan persoalan yang agung dan panting. Gagasan ini 

akhirnya mulai berkembang menjadf teori ekspresi~ yang 

muncul dan diperhatikan di jaman romantik, di mana penya­

ir dan seniman didewakan. Itulah sebabnya teori ini sa­

ngat cocok digunakan pada karya yang bercorak romantik se­

bagai sarana yang paling baik untuk menyelami jiwa penya-

ir. 

Abrams (1970:37) menyebutkan bahwa kritik-kritik yang 

bersifat ekspresit selalu menghubungkan karya sastra de­

ngan keberadaan pengarangnya. Karya sastra dipaodang se­

bagai sarana utnuk menyampaikan misi khusus a~aupun pe­

ngalaman pribadi pengarang itu sendiri. Selanjutnya dalam 

(1976:22), Abrams juga menyebutkan bahwa teori ekspresif 

adalah teori yang memberikan perhatian utamanya pada pro­

ses kreatit pengarang dalam menciptakan. karya sastra. 
~ 

Pembicaraan mengenai proses kreatifitas pengarang, 

tidak dapat dipisahkan. dari penjelasan tentang kepribadi­

an dan kehidupa~ pengarang yang dapat di lihat melalui 

biogratinya. Wellek Warren {1988:88) menyebutkan bahwa 

kerangka biografi dapat membantu kita mempelajari masalah 

pertumbuhan, kedewasaan, dan merosotnya kekreatitan penga­

rang. Biograti juga dapat mengumpulka.n bahan untuk menja­

wab masalah sejarah sastra seperti bacaan pengarang, per­

sahabatan pengarang, perjalanan serta daerah-daerah yang 

pernah dikunjunginya. Semuanya itu menjelaskan tradisi 

yang berlaku di daerah pengarang, pengaruh yang didapatkan· 

dan bahan-bahan yang d~pakai pengarang dalam karya sastra. 
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dalah suara pengarang itu sendiri, seperti yang dikemukakan 

oleh Ignas Kleden ( dalam Atar Sbi, 1999·:59 ) ys;iig menyebut­

kan bahwa sastra adalah ka.rya individual yang dida.sarkan 

pada kebebasan mencipta dan dikembangkan lewat imajinasi. 

Pengara.nglah yang pertama-tama, karena itu: karya sastra me­

rupakan cerrnin diri · sang pengarang, persoalan dan motif-· 

nya sentiri'. Bila kebetulan ia mengucapkan keadaan umu:m 

masyarakat, maka lantaran persoalan itu telah menjadi per­

soalan pribadinya sendiri. 

Untuk. mengetahui hubungan antara karya sastra dengan 

keberadaan pengarang dalam penelitian ini digunakan peneka­

tan ekspresit. Atmazaki (1990:35) menjelaskan bahwa pende­

katan ekspres!f ~enghubungkan sevara langsung apa yang di-
1. 

sampaiken di dalam karya sastra dengan keberadaan pencipta-

nya seolah-olah karya sastra itu adalah potret pengembaraan 
I 

jiwa pengara.ngnya. 

Hal ini sep~rt! yang dikemukakan Abrams (1970:37) yang 

menje-laskan bah! lcritik-kritik ekspresif meletakkan kar­

ya sastra di dalam hubungannya dengan pengara.ng. Keaadian­

kejadian dalam kirya sastra adalah hasil dari perasaan ku­

sus atau: pengalaman ·pribadi pengarang baik:. secara langsung 

atau tidak. Pers~psi, pikiran, dan perasaan pengarang sa­

ngat ditonjolkan. 
I 

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu diadakan peng-

kajian yang mend~lam atas biograti pengare.ng. Biografi pe­

ngarang itu meliputi latar belakang daerah .kelahirannya,pe-
1 

ristiwa-peristiwal penting yang pernah dilaluinya, pandangan 
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hidup dan cita-citanya, srta tanggapan-tanggapann.ya ter­

hadap masalah-masalah yang sedang dihadapi masyara.kat. Pe­

mahaman total tentang pengarang· lewat. biograf'inya dapat 

mengantarkan kita pada latar belakang pemikiran dan pan­

dangan hidup pengarang dalam menghasilkan karya-karyanya. 

DBiibn penelitian ini juga digunakan pendekatan struk­

tural sebgai kegiatan pendahuluan, sebab melalui analisis 

struktur· kita dapat. menganalisis karya sastra yang dihubu­

ngkan dengan·unsur-unsur luar ekstrinsiknya.. Yudiono KS 

(1990:55) menjelask{t.n bahwa ~trukturalisme memberikan su­

atu cara berdisiplin untuk mulai dengan konteks dalam su~ 

atu karya sastra sebagai langkah pertama, dan hanya sesu­

dah analisis ini kita bisa melangkah keluar· dari teks me­

nuju dunia alamiah atau dunia sosial budaya yang merupakan 

konteks yang lebih luas. 

Sementara itw Teeuw (1988:136) menjelaslm bahwa ana­

lisis strutur· adalah suatu langkah, sarana atau alat dalam 

proses pemberian makna suatu karya sastra. Keberhasilan me­

mahami proses pemberian makna itu sangat ditentukan oleh 

analisi·s struktur· llni, sehingga langkah 1 tu tidak boleh 

dimutlakkan namun juga tidak boleh ditiadakan. 

1.2 Pennasalahan 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana alur, penokohan, latar, sudut pandang, 

gaya, dan tema dalam roman-roman Ten«gelamnya 
pal Van_ Der· Wi;lck, Di Bawah Lindungan Ka '.bah, Me ... -
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rantau. ~ Deli. clan Di J ernput Mamaknya. 

2'.- Mengetahui keterkai tan sikap, pand.angan hidup, d.an 

latar· belakang biogra:ri Ha.mka dengan karya- karya 

nya. 

1.3 ~juan lenelitian 

Tujuan dalam penelitian in:t pertama, memaha.mi empat 

roman ksrys Hamka yaitu: ~enggelamnya Kapal ~an Der Wijck, 

fil:._ .liawah Lindungan Ka'bah, Merantau· ~ !Jeli dan .ru:_ Jemput 

Manta:knya kedue,,.!';nengetahu:t keterk~itan sikap, pandangan hi­

dup, dan latar belakang biograf1 liamka dengan karya-karya­

nya. 

~elain itu dengan penelitian ini diharapkan dapat 

membuktilcan bahwa peran latar belakang kehidupan pengarang· 

mempunyai arti yang penting dalam proses penciptaan karya 

sastra. 

1.4 lranfa.at_Penelitian 

MMl!aat penelitian ini adalah agar pembaca dapat me­

mahami bahwa peran· latar belaken.g kehidupan pengarang mem­

punya:t arti panting terliadap proses penciptaan sebuah karo 

ya sastra. ~elain i tu·, peneli tian ini diharapkan dapa t mem­

perluas wawasan ilmw sastra khususnya penerapan teori eks­

presif'" terhadap karya sastra. 
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1.5 Penelitian·Sebelwnnva 

Beberapa penelitian tentang karya-karya Hamka cende-

rung mempunyai sitat yang berlawanan. Ada pendapat yang 

mengemukakan bahwa karya-karya. Hamka tidak dapat digolong­

kan seb agai karya yang mempunyai·nilai tinggi, tetapi ada 

yang mengemukakan bahwa Hamka adalah seorang pujangga yang 

banyak menghasilkan karya sastra yang mempunyai nilai ting­

gi. 

H B Jaasin (1967:132) mengemukakan bahwa Ha.mka adalah 

seorang pengembara labir yang belajar dari satu tempat ke­

tempat lain, dan seorang pen~embara pikiran yang mempela­

j ari ilmu pengetahuan negeri-negeri j auli·. Pengalaman sas­

tranya tidak dapat dikatakan kecil, denga.fupengetabuannya 

tentang bahasa Arab yang dalam, dia menyelami basil- basil 

pikiran pujangga Arab yang ditulis 500-800 tahun yang la­

lu. 

Jassin menyangkal beberapa pendapat yang mengatakan 

bahwa karya-karya Hamka bermutu rendah, dilihat dari segi 

babasanya dan isinya. Menurutnya keindaban suatu karangan 

bukanlah terletak dalam banyaknya kejadian- kejadian yang 

diceritakan, melainkan benyaknya kekayaan pikiran dan pe­

rasaan yang timbul dari hatf yang benar-benar terasa keju­

jurannya oleh pembaca. 

Demikian pula mengenai keindaban suatu karangan, ti­

dak terletak pada bahasanya yang sulit dan pelik, tetapi 

isinya. Bahasa Hamka sederhana tetapi berjiwa, karangannya 

penuh kekayaan batin, penuh perbuatan-perbuatan yang mem-
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bayangkan keluhuran budi tokoh-tokohnya. 

Pembicaraan mengena:t karya-ke.rya Hamka dibahas oleh 

A T·eeuw { 1978: 1'e>\) • M.enurut T·eeuw, Ha.m16s. tida.k de.pat digo­

longkan sebgai pengarang besar, dari segi psikologi roman­

romannya lemah dan terlal~ bersifat moralitas, da.n plotnya 

sering bersifat sentimental. Pretensinya sebagai pelopor 

kesusastraan Islam modern Indonesia juga telah ditolak bu­

kan saja oleli para pemimpin Islam di Indonesia, tetapi ju­

ga oleh golongan anti Islam di Indonesia. 

~eeuw juga menegaskan· bahwa kenyataannya Hamka masih 

populer dan berpengaruh di kalangan masyarakat luas. Hal 

ini menunjukkan bahwa roman-romannya sangat digemari oleh 

sebagian besar·masyarakat Islam, dan bagi pembaca barat, 

roman-romannya ini sangat menarik sebagai sumber keterangan 

yang sangat kaya tentang berbagai masyarakat: Indonesia di­

jaman sebelum perang. 

Menanggapi pernyataan Teeuw· di atas, Sides Sudyato DS 

de.lam Tamara ,1983:92) menyatakan bahwa ada dua hal pen­

ting dari pernyataan Teeuw yang perlu dipertimbangkan. 

Pertama, pernyataa.n Teeuw yang menyatakan bahwa Hamka tidak 

de.pat digolongkan sebaga:t pengarang besar·. Pernyataan ini 

kurang de.pat diterima logika, sebab de.lam sastra tidak de.­

pat ditarik batas a.tau ukuran seberapa bailmya sebuah kar­

ya sastra supaya tidak perlu;. dituduh terlalu moralitas. 

S&lain itu• tidak pernah ditemukan seberapakali sifat sen­

timentalnya sue.tu karya sastra sehingga tidak dicap bersi­

fat sentimental. 
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Kedua, masalah penolakan· karya sastra Hamka seb~gai 

pelopor· kesu·sastraan Islam Indosesia. Menurut, Sudyato, ma­

salah berkarya dalam dunia sastra tidak ada sangkut paut­

nya dengan tolak menolak, tetapi soal sastra bukanlah se­

nang atau tida.k. Bila seseorang berkarya maka artinya ia 

telah berbuat sesuatu, yang penting adalah karya terseeut 

dan bukan pengakuan orang lain. 

Penelitian dan tanggapan-tanggapan tentang kepengara­

ngan Hamka, tida.k dapat dilepaskan begitu saja dengan ma­

salah dit~duhnya roman Tenggelamnnya Kapal Van Der W±jck 

sebagai karya jiplakan dari karya Ma~aluthi. Masalah ini 

cukup banyak mengundang pendapat dari beberapa sastrawan 

dan kritikus sastra. 

Umar Yunus dalam Gelora '-~a Oktober 1962, Kiagus Ag-... 
nan dalam Berita Buana 11 Agustus 1981, dan Rusdji dalam 

Gema Islam 1960 nren"anggapf maslah tersebut yang intinya 

dapat dijelaskan sebagai berikut. Memang ada kemiripan an­

tara karya Mantaluthi dan Hamka. Tetapi dalam menanggapi 

persoalan ini kita tidak dapat menutup mata, bahwa kekre­

atitan Hamka di sini lebih dom:tnan. Terlebih lagi dalam 

persoalan roman ini terdapat persamaan dengan kehidupan 

Hamka sendiri, dan hal ini tidak hanya dijumpai dalam ro­

man ini. 

1.6 Landasan Teori. 

Penulis, dalam penelitian ini menitikberatkan anali­

sis pada hubungan pengarang (Hamlra) ~engan karya-karya 
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yang dihasilkannya dengan menggunakan pendekatan ekspresif. 

Selain itu,penulis juga menggtµ1akan pendekatan struktural 

sebagai kegiatan pendahuluan. 

P~b:eka tan struktural digunakan sebagai kegia tan pen-

dahuluan, sebab penelitian ·terhadap suatu karya sastra 

selalu akan berkaitan dengan teks sebagai sumber· yang akan 

·dianalisis. Teeuw (1988:133) menjelaskan bahwa analisis 

struktural adalah satu •.iangkah atau: satu: sarana dalam pro­

ses pemberian makna yang· ti:dak boleh ditiadakan·. Analisis 

ini bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secennat 

mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua anasir dan as­

pek sastra yang bersama-sema menghasilkan makna yang me­

nyeluruh. . 

Konsep ini sejalan· dengan: pokok pikiran Damono (1978: 

38) sebagai suatu metode, strukturalisme memiliki bebara­

pa ciri, dan ciri yang paling utama adalah perhatiannya 

terhadap keutuhan dan totalitas. ~otalitas itu: dipercaya 

oleh kawn struturalisme sebagai hal yang paling penting 

dari bagian-bagiannya. Totalitas dan bagian-bagiannya bi­

sa dijelaskan sebaik-baiknya hanya apabila dipandang dari 

segi hubungan-hubungan yang ada antara bagian-bagian to­

talitas itu, tetapi jaringan hubungan yang ada anta.ra ba­

gian-bagian itu· yang menyatukan menjadi totalitas. 

Harry Shaw (1972:257) menyebutkan bahwa, setiap no­

vel mempunyai bagian-bagian. seperti: penokohan, alur, la­

tar, sudut pandang, clan tema. Analisis strutur karya-kar­

ya Hamka ini akan menguraikan bagian-bagian tersebut, de-
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ngan menambahkan unsur gaya karena dianggap panting gun.a me­

mahami karya-karya Ha.mka secara menyeluruh. Selanjutnya ana­

lisis bagian-bagian tersebut dapat dijelaskan sebaeai beri­

kut • 

.!:ls21 
Graham Little (1966:82) menyebutkan bahwa plot ada.la.h 

rencana pemikiran yang sangat teliti di mana semua kejadian, 

semua aksi dan reaksi dari tokoh membangun pergerakan dalam 

sebuah cerita. Plot dibentuk dari hubungan sebab akibat dari 

kejadian utama. Setiap plot dalam novel, dibentuk dari taha­

pan-tahapan kejad:tan yang membentuk konflik, satu kekuatan 

melawan kekuatan yang lain. Plot sangat berhubungan 

tokoh, sebab setiap kejadian dalam plot muncul sebagai 

bat dari perkembangan tokoh. 

Selanjutnya Guches (1980:63) menyebutkan bahwa 

dengan 

aki-

plot 

adalah rentetan kejadian yang :nelahirkan konflik, sedang 

konflik berati satu kekuatan melawan kekuatan yang lain. Se­

buah cerita dimulai dengan apa yang disebut exposition, yai­

tu tahap pengenalan tokoh dan hubungan-hubungan mereka de­

ngan lingkungannya. Selanjutnya mereka dilibatkan pada tin­

dakan atau kejadian yang mana belum kita kenal sebelumnya 

sampai terjadinya konflik. Selanjutnya konflik berkembang 

sampai pada compilcation. Complication ini terus berkembang 

menjadi climax, di mana konflik-konflik telah mencapai pun­

caknya. Tahap terakhir adalah resolution di mana konflik 

sudah dapat diselesaikan. 

Tokoh dan Penokohan 
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•: ~koh menurut: Guches (1980:86) adalah orang-orang yang 

ditampilka~ pengarang dalam sebuah fiksi. Ada beberapa earn 

untuk memahami tokoh-tokoh dalam sebuah cerita. Pertama,ki­

itt dapat memahami tokoh dengan tanggapan tokoh lain menge­

nai dirinya; kedua , kita dapat menyimpilkan dari ·.apa yang 

mereka perlihatkan yaitu, keadakan fisik, kualitaa mental 

aktifitas, kedudukan sosial, dan percakapan-percakapan me­

reka; ketiga_, kita dapat mempelajari dari semangat mereka 

untuk mencapai tujuan. 

Aminuddin (1991:80) mengatakan bahwa sebuah novel bia­

sanya memiliki tokoh cerita lebih dari satu dan masing- m~­

sing ~endapat proporsi pelukisan yang berbeda. Cara ini se­

benarnya adalah untuk membedakan antara tokoh utama dan to­

koh tambahan. Selain dengan melihat keseringan pemuncw.an 

seorang tokoh dalam cerita, untuk menentukan siapa tokoh u­

tama dan tokoh tambahan dalam fiksi dapat ditentukan mela­

lui petunjuk yang diberikan oleh pengarang. Tokoh utama 

umwnnya merupakan tokoh yang sering diberi komentar oleh 

pengarang, sedang tokoh tambahan hanya dibicarakan ala ka­

darnya. Sukada (1987:~5) mengatakan bahwa tokoh utama se­

lamanya mendukung ide cerita, mendapat_porsi pelukisan re­

latif lebih banyak dari tokoh lainnya. 

Latar 

Guches (1980:68) menyebutkan bahwa latar adalah tem­

pat dan waktu di mana kejad:tan terjadi: Sudjiman (1997:44) 

membagi latar menjadi latar fisik, latar spiritual, dan la­

tar sosial. Le.tar fisik adalah tempat di mana ujud fisiknya 
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yaitu daerah, bangunan, dan sebagainya. Latar spiritual 

adalah latar· fisik yang menimbulkan dugaan atau tautan pi­

kiran. Latar sosial adalah peng,:,:ambaran masyarakat, kelom­

pok sosial dan sikapnya, adat lcebiasaan, dan lain-lain. 

S~Ujtffi"Eln juga menyebutkan bahwa latar ada tang ber-

fungsi sebagai proyelcsi keadaan be.tin para tokoh; lntar 

menjadi metaforis dari keadaan emosional dan spiritual to­

koh. Di dalam fwigsinya sebagai metafor latar dapat mencip-

takan suasana. 

Selanjutnya Horman dan Harmon menyebutkan beberapa hal 

yang dapat ditunjukkan oleh la.tar. yirtu: (1) letak r.~geo­

grafi, topografi (2) tebiasaan sehari-hari tokoh, sifat 

dasar·mereka dan status mereka (3) waktu atau periode di­

mana sue.tu kejadian terjadi (4) penggambaran keadaan ma­

syarakat, kelompok sosial dan sikapnya, adat istiadat, dan 

cara hidup yang melatari peristiwa. 

Sudut Pandang 

Sudut pa.ndang menurut· Guches ( 1980: 73) adalah cara pe­

ngarang untuk menceritakan tokoh-tokoh dalam ceritanya. 

UHtuk melakukannya ada empat cara yang mungkin dipilih oleh 

pengarang: (1) Pengarang sebagai orang pertama yang menye­

but dirinya aku, dalam hal ini pengarang dapat sebagai to­

koh utam.a atau sebagai partisipan; (2) ~€tt'ijti'tilf sebagai 

pengamat yang mengetahui seluk beluk satu orang saja dise­

but Limeted Omniscient·~·, dalam hal ini pengarang menyebut 

tokoh dengan kata ganti orang ketiga dia; (J) ~tffl~Wang a­

dalah orang yang maha tahu disebut Omniscient, dalam hal 
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ini pengara.ng juga menyebut tokoh-tokoh.nya sebagai orang 

ketiga dia; (4) pengarang berada di luar cerita sepenuh-

nya disebut Objective. 

Terna 
Tema menurut Guches (1980:71) adalah penyimpulan da-

ri maksud cerita yang telah dipaharnf melalui alur, latar 

dan penokohan. Hal- ini disebutkan juga oleh Muhaedi 

(t992:J7)~em.a dapat dirumuskan dari peristiwa- peristiwa 

yang terjadi, latar, dan penokohan. 

9ili 
Menu.rut AbrSJJ)s (1970:165) gaya adala.h pengungkapan le-

wat bahasa dalam sebuali prosa, atau bagaimana seorang pe­

ngarang mengungkapkan· apa yang diceritakannya. Ciri gaya 

dalam sebuah karya dapat dilihat melalui diksi atau pemi­

lihan kata, struktur kalima.t, dan tipe-tip~ bahasa figu­

ratif'. 

Kenney (1966:58) mendif'inisikan gaya sebagai kekhasan 

seorang penulis dalam menggunakan bahasa. Dalam pengerti­

an ini berat! bahwa semua penulis mempunyai gaya yang ber­

beda. 

Analisis ekspresit· menghubungkan karya sastra dengan 

pengarang sebagai pencipta sastra. Perhatian terhadap pe­

nulis atau satrawan sebagai pencipta atau manusia kreatif' 

seaungguhnya telah lama mewarnai perkembangan teori sas­

tra. Dasar penilaiannya didasarkan oleh penilaian 7, . . ,:.·~·· 

Longinus dalam "'8.na Sikana (1986:22) yang mengemukakan 

bahwa sebuah karya sastra harus mempunyai f'alsaf'ah, pemi-
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1.8 Metode Penelitian 

Pada dasarnya. penelitian bidang sastra merupakan pe-

nelitian kepustaka.a.n, sehingga metode yang dipaka.i adalah 

metode kualitatif. Atar Semi (1993:23) menyebutkan bahwa 

penelitian kualitati~ mengutamakan kedalaman penghayatan 

terhadap interaksi antar konsep yang sedang dikaji seoara 

empiris. Langkah kerja penelitian ini dapat diuraikan se-

bagai berikut. 

Sebagai langkah awal dalem penelitian ini adalah pe-

ngenalan dan pemahaman terhadap obyek pemelitian. Kegia­

tan ini dilakukan dengan membaca secermat mungkin empa~ 

roman Hamka yang· akan dianalisis guna menemukan masalah­

masalah yang menonjol dalam karya-karya tersebut. 

Langkah berikutnya adalah telaah kepustakaan. Kegi­

atan ini dilakukan dengan mempelajari sumber-number ke­

pustakaan yang diperoleh melalui perpustakaan Universitas 

Airlangga, perpustakaan IKIP Negeri Surabaya, perpustaka­

an Wilayah Jawa Timur, pusat dokumentasi H B.Jassin Ja­

karta, dan peneribit Bulan Bintang Jakarta. 

Kegiatan berikutnya adalah analisis. Sebelum masuk 

tahap analisis ini, terlebih dahulu dilakukan pemahaman 

secara mendalam mengenai pengarang dan karyanya. Pemaha­

man terhadap pengarang dilakukan dengan menelusuri bio­

grafi yang dapat mengung~ap sikap dan pandangan hidup pe­

ngarang dan latar belakang daerah kelahirannya serta pe­

ngalaman-pengalaman panting yang pernah dilakukannya. Se­

dang llntuk lebih memahami karya-karya pengarang terlebih 
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dahulu dilakukan penelusuran tentang karya-karya yang per­

nah dihasilkan oleh pengarang termasuk empat karya yang 

akan dianalisis. 

Selanjutnya langkah pertama yang dilakukan dalam me­

nganalisis ·t~eyaakarya Hamkahaclalah menganalisis teks 

untuk mengetahui. struktur obyek penelitian. Pada tahap be­

rikutnya analisis struktu:r tersebut digunakan untuk mema­

hami keterkaitan karya-karya tersebut dengan latar belakang 

kehidupan pengarang dengan pendekatan ekspresi~. 

Kegiatan terakhir yang dilakukan adalah menyimpulkan: 

hasil analisis. 
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